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MOTTO:
Orang terpelajar yang tidak adil bagaikan seorang tentara yang
terjun ke medan perang tanpa senjata. Kemarahannya akan
meracuni musim semi yang murni dari kehidupan komunitasnya
dan dia akan menjadi seperti getah pohon gaharu dalam sebuch

kendi yang berisi air suci (Kahlil Gibran)

Kahlil Gibran. 1999. Suara Sang Guru. Terjemahan Ruslani dari The Voice of
The Master (1972). Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya.
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RINGKASAN

Perkawinan merupakan titik tolak dari pembentukan keluarga, sedangkan
keluarga merupakan unit terkecil dari suatu bangsa. Oleh karena itu perkawinan
memegang peranan penting dalam pembentukan keluarga, bahkan menentukan masa
depan negara.

Perkawinan dikatakan sebagai suatu perjanjian yang yang suci untuk hidup
bersama sebagai suami istri berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa yang
mempunyai tujuan tertentu, Apabila salah satu pihak atau kedua belah pihak antara
suami istri itu tidak dapat memenuhi perjanjian tersebut sehingga terus-menerus
terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun
kembali dalam rumah tangga maka jalan yang ditempuh adalah dengan perceraian.
Perceraian merupakan jalan terakhir jika usaha perdamaian diantara keduanya tidak
dapat dilakukan lagi. Untuk itu diperlukan alat bukti yang dapat menguatkan alasan
perceraian itu terutama mengenai keterangan saksi orang tua dalam perceraian.

Bermula dari hal tersebut, dalam menyusun skripsi ini penyusun mengambil
judul * Kedudukan keterangan saksi orang tua dalam perkara permohonan cerai talak
(Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung R.I No. 34 K/AG/1998). Sehubungan
dengan hal tersebut penyusun mengadakan studi dokumen dan studi literatur dan
sebagai faktanya adalah Putusan Mahkamah Agung R.I No.34 K/AG/1998 dalam
majalah varia peradilan.

Dalam Pembahasan kasus tersebut, permasalahan yang dihadapkan adalah
tentang kedudukan keterangan orang tua dalam perceraian, dasar-dasar pertimbangan
hukum Putusan Mahkamah Agung R.I no. 34 K/AG/1998 dan analisa terhadap
Putusan Mahkamah Agung tersebut.

Xii
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Penyusunan skripsi ini selain bertujuan untuk memperoleh gelar Sarjana
Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember, juga bertujuan untuk megetahui
penyelesaian masalah yang disajikan.

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan metode pendekatan
yuridis normatif, yaitu pendekatan masalah yang mempunyai maksud dan tujuan
untuk mengkaji perundang-undangan dan peraturan yang berlaku dan buku-buku
yang berisi konsep teoritis kemudian dihubungkan dengan permasalahan yang
menjadi pokok pembahasan. Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah
metode diskriptif kualitatif, yaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran singkat
mengenai suatu permasalahan yang didasarkan atas analisa yang diuji dengan norma-
norma dan kaidah-kaidah hukum yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

Dari pembahasan permasalahan yang telah diuraikan, penyusun dapat menarik
suatu kesimpulan bahwa keterangan orang tua dalam perceraian dapat dijadikan
sebagai alat bukti saksi yang fungsinya dapat menjelaskan kebenaran kondisi rumah
tangga para pihak yang dijadikan sebagai alasan perceraian, yang kemudian
dikuatkan dengan adanya putusan Mahkamah Agung R.I No. 34 K/AG/1998. Saran
yang ingin penyusun sampaikan disini, sebagai salah satu alat penegak hukum hakim
dianggap sebagai orang yang lebih tahu tentang hukum yang dipercaya oleh
masyarakat dapat menegakkan keadilan. Oleh karena itu dalam melaksanakan
tugasnya harus hati-hati dan penuh pertimbangan agar tidak menimbulkan akibat
vang bisa merugikan pencari keadilan, hukum, bangsa dan negara, agama serta diri

mereka sendiri.

X1l
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Allah menjadikan makhluk-Nya berpasang-pasangan, menjadikan manusia
laki-laki dan perempuan, menjadikan hewan jantan dan betina begitu pula tumbuhan
dan lain sebagainya. Maksud dari semua itu adalah agar manusia hidup berpasang-
pasangan dengan lawan jenisnya, hidup menjadi suami istri, membangun rumah
tangga yang damai dan teratur. Untuk mewujudkan semua itu harus ada suatu ikatan
yang kokoh yang tidak akan mungkin putus yaitu berupa ikatan perkawinan.

Perkawinan menurut Undang-undang Nomor. 1 tahun 1974 (pasal 1) diartikan
sebagai ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga), yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Dengan adanya tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Tidak ada seorangpun yang
mengharapkan perkawinannya kandas ditengah jalan. Jika pada suatu saat memang
ikatan perkawinan itu sudah tidak dapat dipertahankan lagi, jalan yang terbaik adalah
berpisah.

Mengenai perkawinan itu sendiri jika dilihat dari pengertian kelima agama di
Indonesia, pada intinya mempﬁnyai tujuan yang sama yaitu untuk menegakkan ajaran
masing-masing agama dan untuk memperoleh keturunan demi kelangsungan
generasinya. Bisa dikatakan bahwasanya perkawinan itu dijadikan sebagai alat untuk
mencegah terjadinya maksiat atau hal-hal yang dilarang oleh agama.

Sampai kapan atau batas waktu suatu ikatan perkawinan berlangsung, manusia
tidak bisa memastikan, manusia bisa berusaha dengan segala kemampuan untuk
mempertahankan dan menjaganya tapi keputusan akhir ada pada Tuhan Yang Maha

Esa. Karena sebenarnya takdir manusia sudah digariskan oleh Tuhan, mengenai
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kapan hidup dan matinya, kapan susah dan senangnya, kapan sakit dan sehatnya dan

lain sebagainya.

Begitu pula dengan perkawinan yang harus dijalani oleh manusia, dalam
perkawinan itu tidak selamanya bahagia dan dapat berjalan sesuai dengan keinginan,
tapi ada kala dalam perkawinan itu terjadi persoalan-persoalan yang menjadi cobaan
datam perkawinan. Jika pasangan suami istri dapat melalui dan menghadapi cobaan
itu maka kemungkinan besar tujuan perkawinan dapat diwujudkan, tapi jika tidak
dapat menghadapinya maka harus bersiap-siap untuk menghadapi kemungkinan
terburuk yang bisa saja terjadi yaitu bercerai.

Dalam kehidupan keluarga terdapat perbedaan pendapat yang terjadi antara
pasangan suami istri dan hal itu dianggap wajar. Tetapi ada kalanya masalah-masalah
kecil dan sepele bisa menjadi besar dan berkepanjangan yang sulit dicari
penyelesaiannya, yang akhimya menjadi perselisihan yang menimbulkan
pertengkaran secara terus menerus dalam rumah tangga.

Apa pun alasannya, keadaan serupa tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dan
harus dicari jalan keluarnya hal ini untuk mencegah timbulnya kerugian yang
semakin besar pada pihak-pihak yang bersangkutan. Perceraian memang bukan satu-
satunya cara untuk menyelesaikan masalah, tapi ini adalah alternatif terakhir jika cara
lainnya tidak dapat digunakan.

Selain cerai mati dalam praktek di Peradilan Agama dikenal 2 (dua) cara
pemutusan perkawinan yaitu : |
a. Permohonan cerai (talak) diajukan oleh pihak suami ke Pengadilan agar

Pengadilan dapat menetapkan hari untuk ikrar talak atau mengukuhkan talak
yang pernah diucapkan dulu .

b.  Gugatan cerai diajukan oleh pihak istri kepada Pengadilan yang diwilayah tempat
tinggalnya disertai dengan alasan serta meminta dilaksanakan sidang untuk
kepertuan itu.

Permohonan cerai seolah-olah merupakan tindakan sepihak, tapi didalam

pelaksanaannya meskipun bernama permohonan harus memperhatikan instruksi dari
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pihak istri, hal ini untuk mencegah terjadinya kesewenang-wenangan dari pihak
suami. Agar permohonan tersebut bisa diterima maka pemohon harus bisa
menjelaskan sebab-sebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran tersebut dan harus
didukung oleh keterangan dari pihak keluarga serta orang-orang yang dekat dekat
dengan suami istri itu. Dalam hal ini penulis lebih mengkhususkan pada keterangan
keluarga yaitu keterangan orang tua yang dijadikan bukti untuk membuktikan dalil
permohonan cerai talak.

Dalam praktek di Peradilan ternyata terjadi kesimpangsiuran dalam
menafsirkan mengenai dapat atau tidaknya keterangan saksi orang tua dijadikan
sebagai bukti. Dari apa yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik dan ingin
membahasnya dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul
“KEDUDUKAN KETERANGAN SAKSI ORANG TUA DALAM PERKARA
PERMOHONAN CERAI TALAK (Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung R.I
Nomor. 34 K/AG/1998)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan dalam skripsi ini sebagai berikut:
3 bagaimana kedudukan keterangan saksi orang tua dalam perceraian?
2, apa dasar-dasar pertimbangan hukum putusan Mahkamah Agung R.I
Nomor.34 K/AG/1998 ?

3. bagaimana analisa dari Putusan Mahkamah Agung R.I Nomor.34
K/AG/19987

1.3 Tujuan Penulisan
Dalam setiap penulisan karya ilmiah pasti mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai,demikian pula dalam penulisan skripsi ini. Adapun tujuan yang

hendak dicapai terdiri atas dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
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1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk
memenuhi dan melengkapi sebagian syarat dalam mendapatkan gelar sarjana hukum
pada Fakultas Hukum Universitas Jember.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui kedudukan keterangan saksi orang tua dalam perceraian.
2. untuk mengetahui dasar-dasar pertimbangan hukum Putusan Mahkamah
Agung R.I No. 34 K/AG/1998
- untuk menganalisa Putusan Mahkamah Agung R.I Nomor.34 K/AG/1998

1.4  Metodologi Penulisan

Metodologi merupakan unsur yang mutlak harus ada penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan. Metodologi pada hakekatnya memberikan
pedoman tentang cara-cara seorang ilmuwan mempelajari dan menganalisa serta
memahami lingkungan yang dihadapi (Soekanto,1986:). Oleh karena itu metodologi
akan menjadi pedoman penulisan skripsi. Adapun yang menjadi metode dalam
penulisan skripsi ini adalah :
141 Pendekatan Masalah

Untuk menganalisis pembahasan terhadap setiap permasalahan yang ada
dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan pendekatan yuridis normatif, yaitu
pendekatan masalah yang mempunyai maksud dan tujuan untuk mengkaji perundang-
undangan dan peraturan-peraturan yang berlaku dan buku-buku yang berisi konsep
teoritis, kemudian dihubungkan dengan permasalahan yang menjadi pokok

pembahasan yang dibahas dalam skripsi ini.
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1.42 “Sumber Data
1.4.2.1 Sumber Data Sekunder

Adalah sumber data yang diperoleh dari kajian pustaka yang berasal dari
dokumen yang berasal dari Putusan Mahkamah Agung R.I No. 34 K/AG/1998 dan

literatur dan media tulis lainnya yang berkaitan langsung dengan permasalahan.

.43 Metode Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam menulis skripsi ini
meliputi:
1.4.3.1 Studi Dokumen

Yaitu pengumpulan data dengan membaca dan mempelajari Putusan
Mahkamah Agung R.I No. 34 K/AG/1998 dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
1.4.3.2 Studi Literatur

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca,mempelajari dan

menelaah literatur-literatur yang menunjang penulisan skripsi ini.

1.4.4 Analisa Data

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.
Yaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran singkat mengenai suatu
permasalahan yang tidak didasarkan atas bilangan statistik tetapi didasarkan atas
analisa yang diuji dengan norma-norma dan kaidah-kaidah hukum yantg berkaitan
dengan masalah yang akan dibahas (Soemitro,1998: 138).

Mengingat penulisan skripsi ini pembahasannya dititikberatkan pada
pendekatan yuridis normatif, maka sistem analisis data yang digunakan akan lebih
diarahkan pada penylesaian masalah atas dasar data kerangka teoritis hukumnya serta

kaidah-kaidah hukum yang berlaku dan selaras dengan permasalahan yang dihadapi..
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BAB I _;i-f,L
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Sebagai upaya untuk mencapai tujuan dari penulisan skripsi ini salah satu
unsur yang diperlukan adalah adanya suatu fakta. Penyajian fakta ini dimaksudkan
untuk memberikan bukti konkrit atas permasalahan yang dibahas, selain itu juga
penyajian fakta ini tetap memperhatikan batasan masalah dan rumusan masalah dari
skripsi ini.

Ir. Rasyidin Bin Zainal Abidin umur 36 tahun, agama Islam, pekerjaan swasta,
bertempat tinggal di J1. Banjarmasin O/22 Rt.2 Rw. VI Kelurahan Ulak Karang Timur,
Kecamatan Padang Utara Kodya Padang berkedudukan sebagai Pemohon. Pada
tanggal 30 September 1996 mengajukan permohonan cerai talak atas istrinya yang
bernama, Dra. Eldami Binti Lis Dt. Batuah, umur 34 tahun, agama Islam, pekerjaan
Dosen IKIP Padang, bertempat tinggal di Perumahan Pondok Pinang Blok G No. 5
Kelurahan Lubuk Buaya kecamatan Koto Tengah Kodya Padang, berkedudukan
sebagai Termohon.

Pemohon dan termohon telah menikah pada tahun 1990 yang dicatat di KUA
Kecamatan 2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Dalam pernikahan
tersebut telah lahir dua orang anak kandung bernama [tham Husein umur 5 tahun dan
Retno Ayu Wulandari umur 3 téhun.

Setelah lahirnya kedua anak tersebut, rumah tangga mereka mulai diliputi
kegelapan. Rumah tangga pemohon dan termohon sudah tidak harmonis lagi,
keduanya sering bertengkar yang disebabkan :

a. Termohon suka menjelek-jelekkan pemohon dilingkungan tetangga maupun
dilingkungan kantor,

b. Termohon menfitnah pemohon didepan teman-temannya bahwa pemohon sering
main wanita, sering ke Night Club, tidak pernah memberi nafkah tapi menuntut
nafkah bathin;

=

'HBLR
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¢. Termohon telah mencuri komputer milik bersama pemohon dengan orang lain
(sedang diproses kepolisian);

d. Termohon mempunyai sifat dan perilaku buruk, yang sulit diperbaiki dan
dinasehati baik dalam pengurusan rumah tangga maupun pergaulan dengan orang
lain (laki-laki lain);

Karena alasan tersebut maka Pemohon dalam hal ini Ir. Rasyidin akhirnya
mengajukan surat permohonan cerai talak ke Pengadilan Agama Padang terhadap
istrinya sebagai Termohon dengan tuntutan sebagai berikut :

1. mengabulkan permohonan Pemohon;

2. memberi izin kepada pemohon (Ir. Rasyidin) untuk menceraikan Termohon

(Dra. Eldarni);

3. membebankan semua biaya perkara sesuai dengan hukum,;

4. mohon keputusan yang seadil-adilnya;

5. memohon agar anak-anak dididik dan diasuh oleh Pemohon .

Pengadilan Agama
Dalam persidangan di Pengadilan Agama pihak termohon menyatakan, bila
mana pihak pemohon tetap pada kehendaknya untuk menceraikan termohon, maka
menuntut hak-haknya selaku istri yaitu :
1. Nafkah sejak bulan Mei sampai sekarang kurang lebih 8 bulan dengan jumlah Rp
1, 300, 000.00: '
2. Harta bersama dibagi dua;
3. Pengurusan anak-anak diserahkan pada termohon (istri);
Berdasarkan fakta tersebut , Hakim yang mengadili perkara tersebut memberi
pertimbangan hukum sebagai berikut :
1. Fakta bahwa rumah tangga pemohon dan termohon sejak tahun 1995 sudah tidak
harmonis lagi, terus-menerus terjadi percekcokan telah terbukti dipersidangan;
2. Majelis hakim Pengadilan Agama menilai keadaan rumah tangga yang demikian

itu bertentangan dengan maksud dan tujuan menurut ajaran agama islam, seperti
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yang dinyatakan dalam Qs Ar-rum Ayat 21 dan juga bertentangan dengan maksud
pasal 33,34 ayat (1)(2) dan (3) UU No. 1 Tahun 1974 jo pasal 19 huruf f PP No. 9
tahun 1975 jo pasal 134 Inpres No.1 1991 Kompilasai Hukum Islam;

Dalam menyelesaikan perkara ini majelis mengemukakan firman Allah SW.T
dalam Surat Al-Baqarah ayat 229 yang artinya :“pergaulilah istrimu dengan
secara baik, atau kalau tidak dapat hal itu diwujudkan, kamu ceraikan dengan
secara baik pula”, karena itu majelis berpendapat permohonan itu patut
dikabulkan;

Pemohon menyatakan kesangggupan untuk memberi nafkah kepada termohon
(istr1) selama ia tinggalkan sebesar Rp 800,000.00 namun menurut majelis,
memandang patut dan wajar pemohon membayar kepada termohon uang nafkah
selama ia tinggalkan dan uang iddah sebesar Rp 1,300,000.00, dengan rincian
sebagai berikut :

a. Nafkah tertinggal = Rp 1,000,000.00

b. Nafkah Iddah =Rp 300,000.00

Majelis telah memberi kesempatan kepada kedua pihak untuk mengajukan data
rincian tentang harta bersama namun mereka tidak berhasil mengajukan kepada
majelis sehingga mengenai masalah harta bersama patut dikesampingkan;

Karena tidak adanya kesepakatan tentang siapa yang akan mengasuh dan
memelihara anak-anak, maka berdasarkan adat Minangkabau yang bersifat
matrilineal lagi pula kedua anak tersebut masih kecil, maka majelis menetapkan
bahwa yang patut adalah termohon (istri) dengan biaya pemohon sesuai pasal 41
huruf'a UU No.1 Tahun 1974 jo pasal 156 huruf a dan b Kompilasi Hukum Islam
tahun 1991 serta dalil sabda Nabi Muhamad s.a.w yang artinya:”Bagi anak yang
masih mempunyai bapak dan ibu maka nafkahnya adalah kewajiban dari bapak”.
Berdasarkan atas pertimbangan tersebut diatas hakim Pengadilan Agama akhirnya
memberi putusan sebagai berikut

Mengadili :

. Mengabulkan permohonan pemohon sebagian dan menolak sebagian;
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. Memberi izin kepada pemohon (Ir. Rasyidin) untuk mengucapkan “Tkrar

Talak™ terhadap termohon (Dra. Eldami) dimuka sidang Pengadilan Agama
Padang;

. Menghukum Pemohon untuk membayar kepada Termohon

3.1.  Uang nafkah yang tertinggal 8 bulan = Rp 1,000,000.00
3.2.  Uang nafkah iddah =Rp__300,000.00 +
Jumlah =Rp 1,300,000.00

. Menetapkan hak untuk pemeliharaan kedua anak oleh Termohon dengan biaya

oleh pemohon;

. Membebankan kapada Pemohon untuk membayar semua biaya perkara yang

hingga kini dihitung sebesar Rp 93,000.00 (sembilan puluh tiga ribu rupiah).

Pengadilan Tinggi Agama

Termohon menolak putusan Pengadilan Agama Padang tersebut diatas dan

mohon banding ke Pengadilan Tinggi Agama. Majelis Hakim di Pengadilan Tinggi

Agama memberi pertimbangan hukum yang intinya :

I

Terbanding tidak dapat membuktikan dalil gugatannya sehingga alasan cerai tidak
terbukti, maka menurut pasal 284 RBg permohonan cerai ini harus ditolak;
Pendirian tersebut didasarkan pada alasan bahwa keterangan keluarga dan kedua
belah pihak yang di dengar dipersidangan bukanlah termasuk bukti saksi yang
dimaksud oleh pasal 284 ARBg. Keterangan keluarga semacam itu, fungsinya
hanya membantu menjelaskan kondisi rumah tangga para pihak, seperti yang
dimaksud oleh pasal 22(2) P.P No. 9 Tahun 1975;

Berdasar atas alasan hukum tersebut, maka Majelis Hakim pengadilan Tinggi
Agama memberi putusan yang amarnya sebagai berikut :

Mengadili :

. Menerima permohonan banding Pembanding.
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2. Membatalkan putusan Pengadilan Agama Padang No.
230/Pdt.G/1996/PA.Pdg, tanggal 8 Maret 1997 bersamaan dengan tanggal 27
Syawal 1417 H.

Mengadili sendiri :

1. Menolak permohonan pemohon /Terbanding.

2. Membebankan biaya perkara pada tingkat pertama kepada
Pemohon/Terbanding sebesar Rp 93,000.00 (sembilan puluh tiga ribu rupiah)
dan membebankan kepada Pembanding/ Termohon untuk membayar biaya
perkara ini ditingkat banding sebesar rp 31,500.00(tiga puluh satu ribu

limaratus rupiah).

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum dalam penulisan skripsi ini adalah :

1.  UU No 7 Tahun 1989 pasal 76 (1)
Apabila gugatan perceraian didasarkan atas alasan syiqaq, maka untuk
mendapatkan putusan perceraian harus di dengar keterangan saksi yang
berasal dari keluarga atau orang — orang yang dekat dengan suami istri.

2. Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975
Pasal 22 Ayat (2)
Gugatan tersebut dalam ayat (1) dapat diterima apabila telah cukup jelas bagi
pengadilan mengenai sébab—sebab perselisihan pertengkaran itu dan setelah
mendengar pihak keluarga serta orang-orang yang dekat dengan suami istri

tersebut.
3.  Kompilasi Hukum Islam
Pasal 129
Seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepada istrinya mengajukan
permohonan baik lisan maupun tertulis kepada Pengadilan Agama yang

mewilayahi tempat tinggal istri disertai dengan alasan serta meminta agar

diadakan sidang untuk keperluan itu.
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Pasal 130

Pengadilan Agama dapat mengabulkan atau menolak permohonan tersebut, dan

terhadap putusan tersebut dapat diminta upaya hukum banding dan kasasi.
Pasal 131

(1

)

4)

)

Pengadilan Agama yang bersangkutan mempelajari permohonan yang
dimaksud pasal 129 dan dalam waktu selambat-lambatnya tiga puluh hari
memanggil pemohon dan istrinya untuk meminta penjelasan yang
berhubungan dengan maksud penjatuhan talak.

Setelah Pengadilan Agama tidak berhasil menasehati kedua belah pihak
dan ternyata cukup alasan untuk menjatuhkan talak serta yang
bersangkutan tidak mungkin lagi hidup rukun dalam rumah tangga,
Pengadilan Agama menjatuhkan keputusannya tentang izin bagi suami
untuk mengikrarkan talak.

Setelah keputusan mempunyai kekuatan hukum tetap, suami
mengikrarkan talaknya di depan sidang Pengadilan Agama, dihadari istri
atau kuasanya.

Bila suami tidak mengucapkan ikrar talak dalam tempo enam (6) bulan
terhitung sejak putusan Pengadilan Agama tebtang izin ikrar talak
baginya mempunyai kekuatan hukum yang tetap, maka hak suami untuk
mengikrarkan talak gugur dan ikatan perkawinan tetap sah.

Setelah sidang peﬁyaksian ikrar talak Pengadilan Agama membuat
penetapan tentang terjadinya talak rangkap empat yang merupakan bukti
perceraian bagi bekas suami dan istri. Helai pertama beserta surat ikrar
talak dikirimkan kepada Pegawai Pencatat Nikah yang mewilayahi
tempat tinggal suami untuk diadakan pencatatan, helai kedua dan ketiga
masing-masing diberikan kepada suami istri dan helai keempat disimpan

oleh Pengadilan Agama.
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Pasal 134

Gugatan perceraian karena alasan tersebut dalam pasal 116 huruf f, dapat
diterima apabila telah cukup jelas bagi pengadilan mengenai sebab-sebab
perselisihan pertengkaran itu dan setelah mendengar pihak keluarga serta
orang-orang yang dekat dengan suami istri tersebut.

HIR (Herzien Indonesisch Reglement / Reglemen Indonesia yang dibaharui)
Pasal 145 ayat (2)

Akan tetapi kaum keluarga sedarah dan semenda tidak dapat ditolak sebagai
saksi dalam perselisihan kedua belah pihak tentang keadaan menurut hukum

perdata atau tentang sesuatu perjanjian pekerjaan.

Landasan Teori
Pengertian Saksi

Secara umum apa yang disebut dengan saksi adalah seseorang yang

memberikan keterangan di muka sidang pengadilan, dengan memenuhi syarat-syarat

tertentu, tentang suatu peristiwa atau keadaan yang dia lihat, dengar dan dia alami
sendiri, sebagai bukti terjadinya peristiwa tersebut (Mukti Arto; 1998: 160) Namun
demikian ada orang-orang yang dapat meminta untuk dibebaskan dari kewajiban

untuk memberi kesaksian karena alasan :

1. Ada pertalian darah garis samping.

2. Ada pertalian darah garis lurus.

3. Karena kedudukan, pekerjaan atau jabatannya menutut Undang-undang

diwajibkan merahasiakan sesuatu.

yaitu :

Ada anggota keluarga sedarah dan semenda yang cakap untuk menjadi saksi

1. dalam perkara-perkara mengenai kedudukan salah satu pihak;

2. dalam perkara mengenai nafkah, yang harus dibayar, termasuk pembiayaan

pemeliharaan dan pendidikan seorang anak yang belum dewasa;
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3. dalam suatu pemeriksaan mengenai alasan-alasan yang dapat menyebabkan
pembebasan atau pemecatan dari kekuasaan orang tua perwalian;
4. dalam perkara mengenai dalam perkara mengenai suatu persetujuan perburuhan.
Dalam lingkungan hukum adat dikenal dua macam saksi yaitu :
1. Saksi yang kebetulan mengetahui;
2. Saksi yang sengaja didatangkan untuk menyaksikan suatu perbuatan dirasakan
serta dialami sendiri oleh saksi (Sulistini, Elise T dan rudy T Erwin,1987).
Sebagaimana yang telah dikemukakan, bahwa para pihak yang berperkara
untuk membenarkan dalil dan dalih gugatannya atau untuk menyangkal kebenaran
dari dalil dan dalih tersebut oleh UU diwajibkan untuk membuktikannya dengan
mempergunakan alat-alat bukti yang salah satunya adalah alat bukti saksi. Pasal 163
HIR menentukan “barang siapa yang mengatakan ia mempunyai hak, atau ia
menyebutkan suatu perbuatan untuk menguatkan haknya itu, atau untuk membantah

hak orang lain, maka orang itu harus membuktikan adanya hak itu atau adanya
kejadian itu “. Mengenai siapa yang harus membuktikan terlebih dahulu tidak
diharuskan penggugat tapi dapat pula tergugat.

Seseorang yang dipanggil menjadi saksi, mempunyai kewajiban untuk datang
memenuhi panggilan itu. Menurut Sudikno Mertokusumo (1985) ada kewajiban bagi
seorang yang dipanggil sebagai saksi, yaitu :

1. Kewajiban untuk menghadap.

=

Kewajiban untuk bersumpah.

W

Kewajiban untuk memberi keterangan.

Dalam praktek ada yang menolak untuk dijadikan saksi. Oleh karena itu agar
saksi yang diperlukan itu baik oleh penggugat maupun tergugat dapat memenuhi
kewajiban, dalam hal ini kewajiban untuk datang ke Pengadilan atas permintaan yang
membutuhkan saksi tersebut maka dilakukan pemanggilan oleh Pengadilan atas

permintaan para pihak yang dilakukan oleh jurusita(pasal 390 HIR).
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2.3.2 Pengertian Perkawinan

Perkawinan ialah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagal suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa (pasal 1 UU No. 1 Tahun
1974). Pengertian itu perlu dipahami benar-benar oleh masyarakat oleh karena itu
merupaka landasan pokok dari aturan hukum perkawinan lebih lanjut, baik yang
terdapat dalam UU No. 1 Tahun 1974 maupun dalam peraturan lainnya yang
mengatur tentang perkawinan.

Menurut hukum adat pada umumnya di Indonesia perkawinan itu bukan saja
berarti sebagai perikatan perdata, tetapi juga merupakan perikatan adat dan sekaligus
merupakan perikatan kekerabatan dan ketetanggaan. Oleh karena itu Ter Haar
menyatakan bahwa perkawinan itu adalah urusan kerabat, urusan keluarga, urusan
masyarakat, urusan martabat dan urusan pribadi (Ter Haar, 1960: 158). Sehingga
perkawinan dalam arti perikatan adat ialah perkawinan yang mempunyai akibat
hukum terhadap hukum adat yang berlaku dalam masyarakat bersangkutan (Hilman
Hadikusuma, 1990: 9).

Menurut Hukum Agama Islam perkawinan adalah pernikahan yaitu akad yang
sangat kuat atau miitsaqon gholiidhan untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah (pasal 2 Kompilasi Hukum Islam). Dan
perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah.

Nikah (kawin) menurut arti asli ialah hubungan seksual tetapi menurut arti
majazi (mathaporic) atau arti hukum ialah akad (perjanjian ) yang menjadikan halal
hubungan seksual sebagai suami istrti antar seorang pria dengan seorang wanita
(Hanafi).

Menurut Mahmud Yunus Nikah itu artinya hubungan seksual (setubuh) beliau

mendasarkan pendapatnya itu dari Hadist Rasul yang berbunyi : dikutuki Allah yang
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menikah (setubuh) dengan tangannya (onani).(Rawahul Abu Daud) (Ramulya Idris
M,1996,:1-2).

2.3.3 Pengertian Perceraian

Undang-undang No. 1 tahun 1974 tidak mendefinisikan arti perceraian,
namun secara umum dapat diartikan bahwa “perceraian ialah putusnya suatu
perkawinan yang sah di depan pengadilan berdasarkan syarat-syarat yang ditentukan
oleh Undang-undang”.

Menurut R. Subekti (1993: 42) perceraian adalah penghapusan perkawinan
dengan putusan hakim, atau tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu.

Menurut Soerojo Wignjodipuro (1995: 143) menyatakan bahwa “perceraian
adalah menurut hukum adat merupakan peristiwa luar biasa, merupakan problema
sosial dan yuridis yang penting dalam masyarakat daerah”.

Menurut Hilman Hadikusuma (1990: 160) “perceraian berarti gagalnya tujuan
perkawinan untuk membentuk keluarga yang bahagia kekal dan sejahtera, akibat
perbuatan manusia”.

Mengenai perceraian dalam ajaran Islam ada Sabda Nabi Muhammad s.a.w,
bahwa “talak adalah sebagian perbuatan yang dimurkai oleh Allah diantara perbuatan
yang halal”.

Dalam Hukum Islam dikenal beberapa bentuk perceraian yaitu :

I. Talak adalah suatu bentuk perceraian yang umum yang banyak terjadi di
Indonesia, sedangkan cara-cara dan bentuk lain kurang dikenal. Menurut A A
Fyzee , talak ditinjau dari saat menjatuhkannya dapat dibagi menjadi 3 bagian :

A. Talak Sunabh, yaitu talak yang disetujui oleh Rasul ada dua macam bentuknya:

1) Bentuk akhsan yaitu talak yang diucapkan satu kali dan perempuan (istri)
tersebut belum disetubuhi waktu suci dari haid.
2) Bentuk akhsan kedua yaitu talak yang diucapkan berturut-turut tiga kali

masing-masing diucapkan pada waktu yang berlainan si perempuan dalam
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keadaan suci dari haid belum disetubuhi dalam tiap-tiap waktu suci itu. Dua
kali dari talak itu telah dirujuk dan yang ketiga kali tidak dapat dirujuk lagi.

B. Talak bid’ah, yaitu bentuk talak luar biasa yang tidak disetujui Rasul, dibagi
menjadi 2 (dua) bentuk :

1) Talak tiga yang dijatuhkan sekaligus pada satu saat.

2)

Talak satu kali dengan pernyataan tidak dapat rujuklagi, yaitu talak yang
dijatuhkan sesudah dua kali talak.

C. Talak ditinjau dari berapa kali dijatuhkan :

a.

1)

2)

3)

1)

2)

Talak Raj’l, yaitu talak yang dijatuhkan satu kali dan suami dapat rujuk. Yang
termasuk dalam talak raj’l ialah :

Talak itu berupa talak satu atau talak dua, tetapi mereka tidak memakai
pembayaran (iwadh) dan mereka telah setubuh.

Perceraian dalam bentuk talak yang dijatuhkan oleh Hakim Pengadilan
Agama berdasarkan proses Illa yaitu suami bersumpah tidak akan
mencampuri istrinya.

Perceraian dalam bentuk talak yang juga dijatuhkan oleh Pengadilan Agama
berdasarkan persamaan pendapat dua hakim karena proses syiqaq dari suami
istri tetapi tidak pakai iwadh.

Talak bain kecil (bain shugra) yaitu talak yang tidak boleh rujuk lagi, tetapi
keduanya dapat berhubungan kembali menjadi suami istri sesudah habis
tenggangwaktu iddah dengan jalan melalui proses perkawinan kembali, yamg
terdiri dari :

Talak itu berupa talak satu atau talak dua dengan memakai pembayaran
(iwadh).

Atau talak satu atau talak dua tidak pakai iwadh, tetapi suami istri belum

campur atau setubuh.
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c. Talak bain besar (bain kubra) yaitu :

1) Talak yang dijatuhkan ketiga kalinya dimana suami istri tidak dapat rujuk dan
kawin lagi diantara mereka sebelum si istri dikawini terlebih dahulu oleh
orang lain.

2) Perceraian karena li’an (tuduhan berzina) antara bekas suami istri tidak dapat
kawin lagi untuk selama-lamanya.

Taklik talak artinya talak yang digantungkan terjadinya terhadap suatu peristiwa

tertentu.

Khuluk atau Mubara’ah yaitu pemutusan hubungan perkawinan atas dasar

persetujuan kedua belah pihak ( diatur dalam Al-Qur’ An Surat Al-Bagarah : 229).

Fahisah menurut Al-Qur'an Surat An-nisa ayat 15 ialah perempuan yang

melakukan perbuatan keji atau perbuatan buruk yang memalukan keluarga,

seperti perbuatan mesum,lesbian dan sebagainya.

Fasakh adalah suatu lembaga pemutusan hubungan perkawinan karena tertipu

atau karena tidak mengetahui sebelum perkawinan bahwa istri yang dinikahinya

itu cacat (pemutusan hubungan perkawinan atas permintaaan salah satu pihak
karena merasa tertipu oleh pihak lain atas hal-hal yang belum diketahui sebelum
terjadinya perkawinan).

Illa’ berarti suami bersumpah bahwa tidak akan mencampuri istrinya dandia tidak

menalak atau menceraikan istrinya (seakan-akan menggantung istrinya tidak

bertali), berarti membuat istrinya menderita.

Zhihar ialah seorang suami yang bersumpah bahwa istrinya sama dengan

punggung ibunya, ungkapan tersebut diartikan bahwa dia tidak akan mencampuri

lagi istrinya karena istrinya sudah diibaratkan sama dengan ibunya.

Li’an 1alah sumpah laknat yaitu sumpah yang didalamnya terdapat pernyataan

bersedia menerima laknat Tuhan. Ini terjadi apabila suami menuduh istri berbuat

zina padahal tidak ada saksi selain dirinya (Ramulya Idris.M,1999:135-145).
Talak merupakan salah satu bentuk perceraian yang menurut Hukum Islam

Talak adalah tindakan atau jalan terakhir setelah diusahakan daya upaya untuk
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memperbaiki dan telah ditimbang masak-masak dengan jalan lain ternyata sudah
tidak dapat dicapai lagi persesuaian antara suami istri, maka baru terbukalahpintu
perceraian bagi suami istri tersebut.

Asal hukum talak itu adalah haram kemudian karena illahnya maka, hukum
talak itu menjadi halal atau mubah atau kebolehan. Walaupun talak itu karena
sesudah i1llahnya menjadi halal tetapi dipandang dari segi kehidupan Hukum Islam itu
sangat tidak disenangi oleh Tuhan dan Rasul-Nya, sebab itu talak merupakan taraf
terakhir dalam penyelesaian ketidak serasian dalam rumah tangga seorang muslim.

Dilihat dari cara mengajukannya maka perceraian dalam peradilan Agama
dikenal ada dua macam yaitu :

a. Cerai Talak

Permohonan cerai yang diajukan oleh pihak suami ke pengadilan agar
pengadilan dapat menetapkan hari untuk ikrar talak atau mengukuhkan talak yang
pernah diucapkan dulu.

b. Cerai gugat

Permohonan cerai yang diajukan pihak istri kepada pengadilan di wilayah
tempat tinggalnya disertai dengan alasan serta meminta dilaksanakan sidang untuk
keperluan itu. Menurut Wantjik Saleh (1976: 40) yang dimaksud dengan cerai gugat
adalah perceraian yang disebabkan karena adanya gugatan lebih dahulu oleh salah

satu pihak kepada pengadilan dan perceraian itu terjadi dengan adanya putusan

pengadilan.

2.3.4 Alasan hukum untuk melaksanakan perceraian
2.3.4.1 Alasan bercerai menurut hukum Islam
Alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar untuk melaksanakan perceraian
menurut pasal 116 Kompilasi Hukum Islam adalah :
a. salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan;
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salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut
tanpa ijin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar
kemampuannya,

salah satu pthak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atas hukuman yang
lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain;

salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajiban sebagai suami atau istri;

antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup ruky lagi dalam rumah tangga;

suami melanggar taklik talak;

peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak rukunan

dalam rumah tangga.

2.3.4.2 Alasan bercerai menurut Undang-undang No. 1 tahun 1974

Alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar untuk perceraian menurut

penjelasan pasal 39 ayat (2) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 ddfi pasal 19
Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 tersebut adalah :

a.

salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan;

salah satu pithak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut
tanpa ijin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar
kemampuannya;

salah satu pthak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atas hukuman yang
lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang

membahayakan pihak lain;
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e. salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajiban sebagai suami atau istri;
f. antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan

tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

Ad a.Tentang alasan zina, pemabuk dan lainnya

Alasan ini sangat sukar dibuktikan, apabila pihak untuk siapa alasan ini
dipergunakan memungkiri perbuatan tersebut. Biasanya dalam perkara seperti ini
pihak yang bersalah dituntut terlebih dahulu dihadapan hakim berdasarkan hukum
acara pidana. Untuk alasan selain zina diserahkan sepenuhnya kepada kebijaksanaan
hakim.

Ad b. Meninggalkan pikak yang lain selama dua tahun lebih

Meninggalkan salah satu pihak ini itikadnya memang ingin meninggatkan
tanpa alasan yang sah dan tanpa ijin dari orang-orang yang ditinggalkannya dengan
kata lain disengaja. Tetapi hal ini juga mungkin saja terjadi karena hal lain diluar
kemampuannya, bisa saja karena sudah tidak tahan lagi tinggal dengan pihak yang
bersangkutan ( Mukti Arto; 1998: 211).

Ad c. Masuk penjara untuk lima tahun lamanya atau lebih

Perceraian karena alasan tersebut, maka untuk mendapatkan ijin cerai, sebagai
bukti pemohon cukup menyampaikan putusan pengadilan yang menghukum
termohon dengan hukuman 5 (lima) tahun atau hukuman yang lebih berat tersebut
dengan disertai keterangan yang menyatakan bahwa putusan itu telah mempunyai
kekuatan hukum tetap (pasal 23 PP No. 9 Tahun 1975).

Ad d. Melakukan kekejaman atau penganiayaan berat
Alasan ini pembuktiannya menggunakan pembuktian menurut hukum perdata

biasa karena tidak ada undang-undang yang mengatur secara khusus.
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Ad e. Tentang cacat dan penyakit sehingga tidak dapat menjalankan
kewajibannya
Untuk membuktikan kebenaran alasan tersebut ditempuh dengan cara-cara :
a Pengakuan dari istri dimuka sidang dengan menunjukkan adanya cacat atau
penyakit secara nyata kepada hakim, atau
b Keterangan saksi-saksi yang dapat memberikan keyakinan kepada hakim, atau
bila pertu dengan saksi ahli, atau
¢ Memerintahkan kepada termohon untuk memeriksakan diri kepada dokter. Dalam
hal ini dengan pembuktian terbalik. Apabila termohon menolak untuk
memeriksakan diri kepada dokter, meskipun telah diperintahkan oleh hakim,
maka ia akan dikalahkan (pasal 75 UU no. 7 Tahun 1989).
Ad f. Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan hidup rakun kembali
Kebahagiaan dan kesejahteraan suatu perkawinan tidak akan tercapai kalau
suami istri itu terus menerus bertengkar dan berselisih paham. Apapun yang menjadi
alasannya, kcadaan scrupa tidak menguntungkan kedua pihak beserta anak-anaknya.
Mengenai tata cara pemerikasaan dan pembuktian karena alasan ini diatur dalam
pasal 22 PP No. 9 Tahun 1975 dan pasal 76 UU No. 7 Tahun 1989.
Ad g. Suami melanggar taklik talak
Istilah taklik talak disini bisa diartikan sebagai talak yang digantungkan oleh
suami kepada istri yang biasanyé dilakukan sebagai semacam perjanjian yang dibuat
pada saat dilangsungkannya perkawinan. Apabila suami melanggarnya maka dengan
sendirinya talak suami dianggap telah dijatuhkan kepada istrinya.
Ad h. Murtad
Hal im dibuktikan dengan adanya pengakuan dari para pihak, saksi-saksi dan
atau bukti-bukti tertulis. Perbedaan agama merupakan salah satu penyebab terjadinya

perselisihan karena berhubungan dengan keyakinan yang sifatnya sangat mendasar.
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BAB I
PEMBAHASAN

3.1 Kedudukan keterangan saksi orang tua dalam porccraian

Keluarga adalah bentuk kelompok sostial terkecil dalam masyarakat. Keluaipa
terdin dari substansi-substansi yang berupa individu-individu yang masing-masing
saling bergantung antara satu dengan yang lain.

Sebuah keluarga akan terasa lengkap apabila terdin dari orang tua dan anak-
anak. Rumah tangga tanpa kehadiran anak-anak akan terasa hampa dan sepi.
Akibatnya timbul hak dan kewajiban antara orang tua dengan anak dengan sendirinya
seperti yang tercantum dalam undang-undang dan peraturan lainnya.

Kedua orang tua berkewajiban untuk memelihara dan mendidik anak-anak
mercka dengan sebaik-baiknya, sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri.
Kewajiban mana bertaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus.
Seperti yang dimaksud dalam pasal 45 Undang-undang No. 1 Tahun 1974.

Dalam kasus ini, permohonan cerai talak yang diajukan olch pemohon yang
telah diputuskan Pengadilan Agama Padang yang memberi izin kepada pemohon
untuk mengucapkan ikrar talak dibatalkan oleh putusan Pengadilan Tinggi Agama
Padang dengan alasan tidak dapat membuktikan dalil-dalil gugatannya karena
berdasarkan pasal 284 Rbg keterangan kedua orang tua dari kedua belah pihak tidak
termasuk bukti saksi yang dimaks'ud, tetapi fungsinya hanya membantu menjelaskan
kondist rumah tangga para pihak.

Saksi yang dimaksud dalam acara peradilan adalah seseorang yang
memberikan keterangan di muka sidang pengadilan, dengan memenuhi syarat-syarat
tertentu, tentang suatu peristiwa atau keadaan yang dia lihat, dengar dan dia alami
sendiri, sebagai bukti tegjadinya peristiwa tersebut (Mukti Arto; 1998: 160).

Keluarga dianggap tidak sanggup menjadi saksi ialah oleh karena mereka
tidak dapat dianggap tanpa memihak, keterangannya tidak dapat dipercaya. Hal ini
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dimaksudkan untuk memelihara obyektifitas saksi dan kejujuran saksi, sehingga ada
orang-orang tertentu yang oleh undang-undang tidak boleh didengar sebagat saksi.

Akan tetapi kaum keluarga sedarah dan semenda tidak dapat ditolak sebagai
saksi dalam perkara perselisihan kedua belah pihak tentang:

I.  keadaan menurut hukum perdata;

o

tentang suatu perjanjian pekerjaan,

(V8]

perceraian karena adanya perselisihan suami istri (pasal 145 ayat (2) HIR dan
penjelasannya).

Bahkan orang-orang yang berhak mengundurkan diri pun tidak boleh
mengundurkan dint untuk memberikan kesaksian dalam perkara-perkara tersebut
diatas.

Keluarga sedarah atau semenda dapat didengar sebagai saksi dibawah sumpah
dalam perkara perceraian karena alasan perselisihan dan pertengkaran terus menerus
{seperti yang diatur dalam pasal 145 ayat (2) HIR jo pasal 22 PP No. 9 tahun 1975 jo
pasal 76 ayat (1} UU No. 7 Tahun 1989 jo Pasal 134 Kompilasi Hukum Islam).
Sumpah yang dimaksudkan terhadap saksi tersebut adalah agar kesaksian tersebut
mempunyat nilai pembuktian, jika mereka tidak bersedia di sumpah keterangannya
tidak mempunyai nilai pembuktian dan hakim menganggapnya sebagai penjelasan
atau keterangan yang fungsinya sebagai petunjuk kearah peristiwa lebih lanjut yang
dapat dibuktikan dengan alat bukti biasa.

Dalam kasus perceraian séperti vang terjadi pada Ir.Rasyidin dan Drs. Eldarni,
kedudukan keterangan saksi orang tua adaiah sebagai alat bukti saksi (berdasarkan
ketentuan pasai 143 ayat (2) HIR jo Pasal 76 ayat (1) UU No. 7 Tahun 1989 jo Pasal
22 ayat (2) PP No. 9 tahuni975 jo Pasal 134 Kompilasi Hukum Isiam).

Keluarga khususnya orang tua sangat penting kedudukannya dalam
penyelesaian perkara perceraian dengan alasan perselisihan dan pertengkaran yang
terus menerus (sesuai pasal 19 huruf f PP No.9 tahun 1975 jo pasal 116 huruf f

Kompitasi Hukum Islam), karena orang tua merupakan merupakan orang yang paling
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dekat dan dianggap paling mengerti situasi dan kondisi rumah tangga para pihak yang

bisa menjelaskan kebenaran alasan perceraian yang diajukan oleh para pihak.

3.2 Dasar-dasar pertimbangan hukum Putusan Mahkamah Agung R.I No. 34

K/AG/1998

Pemohon kasasi / pemohon, Ir. Rasyidin Bin Zaenal Abidin, sebagaimana

telah disebutkan dalam fakta telah dinyatakan kalah oleh Pengadilan Tinggi Agama

Padang, namun ia menolak putusan Pengadilan Tinggi Agama Padang tersebut, dan

memohon pemeriksaan kasasi ke Mahkamah Agung R.I dengan mengemukakan

dalam memori kasasi keberatan-keberatan sebagai berikut :

1

(O8]

Bahwa Pengadilan Tinggi Agama Padang merugikan pemohon, karena dalam
pemeriksaan perkara hanya terbatas pada berkas perkara yang sudah ada tanpa
mau menerima saksi-saksi dan bukti-bukti yang akan diajukan oleh pemohon
kasasi/pemohon, disamping itu Pengadilan tinggi Agama Padang menolak
memori kasasi dari pemohon kasasi/ pemohon tanpa alasan yang dibenarkan;
Bahwa percekcokan rumah tangga sebetulnya sudah terbukti di Pengadilan
Agama Padang bahkan dialami oleh termohon kasasi/termohon dalam jawabannya
dalam sidang Pengadilan Agama Padang. Begitupun orang tua termohon
kasasi/termohon mengakui keadaan percekcokan rumah tangga pemohon dan
termohon;

Bahwa percekcokan keluarga pemohon dan termohon berakibat terhadap
merosotnya perusahaan pemohon sehingga menghilangkan kesempatan-
kesempatan perolehan keuntungan perusahaan sehingga berakibat pula pada
kekurangan nafkah keluarga;,

Bahwa pemohon kasasi/ pemohon dalam sidang Pengadilan Agama Padang telah
menyanggupi atas tuntutan termohon kasasi/ termohon mengenai nafkah lampau
dan nafkah iddah sebanyak Rp 1,300,000.00 (satu juta tiga ratus ribu

rupiah),(lampiran 1),
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Majelis hakim Mahkamah Agung R.I setelah memeriksa pokok perkara ini
dalam tingkat kasasi dalam putusannya berpendirian bahwa putusan judex facti
(Pengadilan Tinggi Agama Padang), salah menerapkan hukum pembuktian, sehingga
putusan Pengadilan Tinggi Agama Padang tersebut harus dibatalkan dan selanjutnya
mahkamah Agung R.I mengadili sendiri perkara ini dengan menguatkan putusan
Pengadilan Agama Padang yang dianggap telah benar dan tepat. Pendirian Majelis
Hakim Mahkamah Agung R.I ini didasari oleh pertimbangan hukum yang pada
intinya adalah sebagai berikut :

Bahwa pemohon kasasi telah dapat membuktikan dalil permohonannya
dengan adanya keterangan orang tua pemohon dan orang tua termohon yang telah
cukup membuktikan bahwa antara pemohon dan termohon tidak mungkin hidup
rukun kembali ( lampiran 1).

Keterangan orang tua pemohon dan termohon dalam permohonan cerai talak
ini dapat dijadikan sebagai alat bukti yaitu alat bukti keterangan saksi yang digunakan
oleh majelis hakim sebagai dasar pertimbangan sebelum mengambil keputusan.

Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas dengan tanpa mempertimbangkan
keberatan kasasi lainnya mengabulkan kasasi yang diajukan oleh pemohon kasasi Ir.
Rasyidin Bin Zainal Abidin dan membatalkan putusan Pengadilan Tinggi Agama
Padang dan selanjutnya mengadili sendiri perkara ini dengan menguatkan putusan
Pengadilan Agama Padang yang dianggap telah benar dan tepat.

Akhirnya Mahkamah Agung memberi putusan yang memberikan perbaikan
serta amarnya sebagai berikut :

MENGADILI:

Mengabulkan permohonan kasasi dari pemohon kasasi Ir. RASYIDIN Bin

ZAENAL ABIDIN tersebut;

Membatalkan putusan Pengadilan Tinggi Agama Padang, tanggal 3 Juni 1997.
DAN MENGADILI SENDIRI :

- Mengabulkan permohonan pemohon untuk sebagian.
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- Memberi izin kepada pemohon (Ir. Rsyidin bin Zaenal Abidin) untuks
mengucapkan ikrar talak terhadap termohon (Dra. Eldarni binti H. Lis Batuah)
dimuka sidang Pengadilan Agama Padang,

- Menghukum pemohon untuk membayar kepada termohon :

1. Uang nafkah tertinggal selama 8 bulan sebesar Rp 1,000,000.-(satu juta rupiah);

3]

Uang nafkah iddah sebesar Rp 300,000.-(tiga ratus ribu rupiah);

- Menetapkan hak pemeliharaan kedua orang anak pemohon dan termohon
bernama : Ilham Husein Rosyid dan Retno Ayu Wulandari diserahkan kepada
termohon dengan biaya dari pemohon.

- Menolak permohonan pemohon untuk yang selebihnya.

- Menghukum pemohon untuk membayar biaya perkara pada tingkat pertama
sebesar Rp 93,000.-(sembilan puluh tiga ribu rupiah).

- Menghukum pembanding untuk membayar biaya perkara pada tingkat
bandingsebesar 31,500.-(tiga puluh satu ribu lima ratus rupiah).

- Menghukum pemohon kasasi untuk membayar biaya perkara pada tingkat kasasi

sebanyak Rp 50,000.-(lima puluh ribu rupiah)(lampiran 1).

3.3 Analisa Terhadap Putusan Mahkamah Agung R.I No.34 K/AG/1998

Mahkamah Agung adalah Peradilan Tertinggi Negara. Terhadap putusan-
putusan tingkat terakhir oleh pengadilan-pengadilan lain dari Mahkamah Agung,
kasasi dapat dimintakan kepada Mahkamah Agung.

Mahkamah Agung melakukan pengawasan tertinggi atas perbuatan
pengadilan lain, menurut ketentuan yang ditetapkan oleh Undang-undang (Mukti
Arto. 1998: 15-16).

Dasar hukum pengadilan tingkat kasasi yang dilakukan oleh Mahkamah
Agung diatur dalam pasal 10 ayat (3) UU Pokok Kekuasaan Kehakiman No. 14 tahun
1970 “terhadap putusan-putusan yang diberikan tingkat terakhir oleh pengadilan
daripada Mahkamah Agung, kasasi dapat diminta kepada Mahkamah Agung”.
Selanjutnya diatur pula dalam pasal 29 UU No. 14 Tahun 1985 Tentang Mahkamah
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Agung yang menyatakan :” Mahkamah Agung memutus permohonan kasasi terhadap
putusan pengadilan tingkat banding atau tingkat akhir dari semua lingkungan
peradilan™.

Berdasarkan kebenaran alasan-alasan yang dikemukakan oleh pemohon, maka
Mahkamah Agung dalam tingkat kasasi membatatkan putusan atau penetapan dart
semua lingkungan peradilan karena :

a. Tidak berwenang atau melampaui batas wewenang;

b. Salah menerapkan hukum atau melanggar hukum yang berlaku;

c. Lalai memenuhi syarat-syarat vang diwajibkan oleh peraturan perundang-
undangan yang mengancam kelalaian itu dengan batalnya putusan vyang
bersangkutan (pasal 30 UU No. 14 Tahun 1985).

Hakim scbagai organ pengadilan dianggap mengetahui hukum. Pencari
keadilan datang padanya untuk memohon keadilan. Andaikata ia tidak menemukan
hukum tertulis maka ia wajib menggali hukum tidak tertulis untuk memutuskan
perkara berdasarkan hukum sebagai orang yang bijaksana dan bertanggungjawab
penuh kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara
( pasal 14 UU No. 14 tahun 1970 dan penjelasannya).

Pembuktian dalam acara perdata sifatnya mencari kebenaran yang bersifat
formil artinya hakim tidak boleh melebihi batas-batas yang diajukan oleh pihak-pihak
yang berperkara. Jadi tidak melihat kepada bobot atau isi, akan tetapi melihat kepada
luas dari pemeriksaan hakim. Sehingga, karena hakim dilarang untuk menjatuhkan
putusan atas perkara yang tidak dituntut, atau meluluskan lebih dari yang di tuntut
( Mukti Arto. 1998: 136)

Betapa pentingnya pembuktian bagi hakim dalam memperoleh kebenaran dari
suatu peristiwa. Oleh karena itu sudah selayaknya jika hakim harus menguasai hukum
pembuktian, sebab dengan menguasai hukum pembuktian selain akan memperlancar
jalannya peradilan, juga akan menghasilkan pertimbangan yang tepat artinya dapat
mendorong terwujudnya peradilan yang sesuai dengan fungsinya.
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Seperti yang telah diuraikan diatas, dalam hal permohonan cerai talak dengan
alasan seperti yang tercantum pada pasal 19 huruf £ PP No. 9 Tahun 1975 dan pasal
116 huruf f Kompilasi Hukum fslam, maka permohonan tersebut dapat diterima
apabila telah cukup jelas bagi pengadilan mengenai sebab-sebab perselisihan
pertengkaran itu dan setelah mendengar dari pihak keluarga srta orang-orangyang
dekat dengan suami istri itu .

Keluarga yang dimaksud disini memang tidak disebutkan atau dijelaskan
secara rinci satu-persatu siapa yang dimaksud, bisa saja yang mempunyai hubungan
darah secara vertikal seperti ayah, ibu dan bisa juga yang mempunyai hubungan darah
secara horizontal seperti kakak atau adik.

Pada contoh kasus Putusan Mahkamah Agung R.I No. 34 K/AG/1998,
perceraian yang dilakukan oleh pemohon (Ir. Rasyidin bin Zainal Abidin) dengan
termohon (Dra. Eldarni binti Lis Dt. Batuah) adalah merupakan permohonan karena
pihak yang mengajukan adalah pihak suami, yang aturan hukumnya diatur secara
tersendiri.

Seperti halnya putusan—putusan yang dijatuhkan terhadap perkara-perkara
perdata lain, putusan yang dijatuhkan oleh majelis hakim Mahkamah Agung R.1
kepada termohon dalam hal ini adalah Dra. Eldarni, membatalkan putusan Pengadilan
Tinggi Agama Padang No. 13/Pdt.G/ 1997/ PTA Pdg dan kemudian menguatkan
putusan Pengadilan Agama Padang No. 230/ Pdt.G/1996/Pa.Pdg  dengan
menggunakan alasan-alasan dan dasar-dasar hukum.

Mengenai keterangan orang tua sebagai alat bukti yang diajukan oleh
pemohon kasasi setelah alat bukti yang sebelumnya diajukan dalam persidangan
sebetumnya, maka penulis sependapat dengan apa yang telah diputuskan oleh
Pengadilan Agama Padang dan putusan Mahkamah Agung R.1. berdasarkan pasal 22
ayat (2) PP No. 9 Tahun 1975 dan pasal {34 Kompilasi Hukum Islam, bahwa
permohonan perceraian karena alasan yang disebutkan dapat diterima apabila telah
cukup jelas bagi Pengadilan Agama mengenai sebab-sebab perselisihan  dan

pertengkaran itu dan sctelah mendengar pihak keluarga serta orang-orang yang dekat
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dengan suami istri tersebut. Dari pasal tersebut penulis berpendapat bahwa
keterangan orang tua dimuka persidangan dapat dijadikan sebagai alat bukti yang
fungsinya menerangkan keadaan rumah tangga pemohon dan termohon sehingga
majelis hakim dapat mempertimbangkan kebenaran alasan yang dikemukakan oleh
pemohon.

Putusan Pengadilan Tinggi Agama Padang yang membatalkan putusan
Pengadilan Agama Padang dengan alasan pemohon/termohon banding tidak dapat
membuktikan  dalil-datil  gugatannya sebagai alasan untuk menceraikan
termohon/pemohon banding, sehingga alasan cerai pemohon tidak terbukti dan
berdasarkan pasal 283 Rbg permohonan tersebut harus ditolak. Pengadilan Tinggi
Agama Padang mencgaskan bahwa keterangan keluarga dari kedua belah pihak
bukan termasuk kesaksian saksi sebagaimana diatur dalam pasai 284 Rbg. Jadi
keterangan keluarga itu fungsinya hanya menjelaskan kondisi rumah tangga para
pihak.

Jika kita melihat ketentuan pasal 145 ayat (2) HIR, pasal 76 ayat(1) UU No. 7
Tahun 1989, pasal 22 PP No. 9 tahun 1975 dan pasal 134 Kompilasi Hukum Islam,
keluarga sedarah atau semenda, buruh/karyawan dan pembantu rumah tangga dapat
didengar sebagai saksi dibawah sumpah dalam perkara tentang perselisthan keadaan
menurut hukum perdata dan tentang perjanjian pekerjaan, serta tentang perkara
perceraian karena alasan perselisihan dan pertengkaran secara terus-menerus.

Dengan demikian jelas‘bahwa hakim Pengadifan Tinggi Agama salah
menerapkan hukum pembuktian memutuskan perkara hanya dengan berdasarkan
alasan yang dikemukakan oleh termohon tanpa memeriksa dan menggali hukum lain
yang dapat menguatkan alasan tersebut.

Dalam hal ini penulis menilai hakim Pengadilan Tinggt Agama kurang hati-
hati dalam mempertimbangkan dasar hukum yang digunakan untuk memutuskan
perkara sehingga salah dalam menerapkan hukum pembuktian. Sebenamya kekuatan
hukum keterangan orang tua yang memberi kesaksian dalam perkara perceraian

dimuka sidang pengadilan adalah sama dengan alat bukti saksi seperti yang diatur
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dalam pasal 284 Rbg seperti juga yang telah dijelaskan dalam pasal 145 ayat (2) HIR
jo pasal 76 ayat (1) UU No. 7 Tahun 1989 jo pasal 22 ayat (2) PP No. 9 Tahun 1975
dan pasal 134 Kompilasi Hukum Islam. Jadi hakim tidak bisa menolak orang tua
yang diajukan sebagai saksi dalam perkara permohonan cerai karena kedudukan

keterangan orang tua dalam perkara perceraian adalah sebagai alat bukti saksi.
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BAB IV _ {ERGITAS JEMBER |
KESIMPULAN DAN SARA? B

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan penjelasan yang dikemukakan pada bab-bab
terdahulu, akhtrnya dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut
1. Orang tua merupakan orang yang paling dekat dan paling tahu tentang keadaan
rumah tangga para pihak , yang dapat menjelaskan kebenaran alasan perceraian
yang diajukan untuk dijadikan sebagai bukti sebelum hakim memutus perkara
perceraian dengan alasan tersebut diatas. Jadi kedudukan keterangan saksi orang

tua dalam perkara perceraian dapat dijadikan sebagai alat bukti saksi.

2

Pertimbangan hukum vang dipergunakan oleh majelis hakim Mahkamah Agung
dalam menyelesaikan perkara ini yang memutuskan bahwa keterangan orang tua
dalam perceraian merupakan alat bukti saksi ternyata masth kurang
tersosialisasikan dikalangan hakim itu sendin, terbukti dengan adanya kesalahan
hakim Pengadilan Tinggt Agama Padang yang telah salah menerapkan hukum
pembuktian.

(¥

Menurut pendapat penulis keterangan saksi orang tua dalam perkara permohonan
cerai karena alasan perselisthan dan pertengkaran yang terus-menerus dapat
dijadikan sebagai alat bukti saksi yang mempunyai kedudukan dan kekuatan
hukum yang sama seperti alat bukti saksi tainnya. Jadi hakim tidak bisa menolak
keterangan orang tua yang diajukan sebagai saksi dalam perkara perceraian

karena alasan tersebut diatas.

31
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4.2  Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Sebagai wahana untuk mencari keadilan, hakim dituntut agar dapat
mempertimbangkan dengan sebaik-baiknya sebelum memutuskan sesuatu perkara
dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
yurisprudensi serta hukum yang tidak tertulis sebelum memberikan keputusan.
Selain itu hakim harus mampu menggah hukum yang sebelumnya belum ada agar
dapat memutus perkara dengan seadil-adilnya.

2. Bagaimanapun juga hakim tetaplah manusia biasa yang mempunyai kekurangan
dan kelebihan masing-masing, oleh karena itu mereka harus bisa saling
melengkapi kekurangan satu dengan yang lainnya. Untuk menghindari terjadinya
kesalahan hakim seperti yang terjadi pada kasus ini penulis berpendapat bahwa
diperlukan sosialisasi hukum yang baik antara penegak hukum vyang dapat
dilakukan melalui media massa, elektronik dan media lainnya yang mampu

menjangkau wilayah R.I mengingat bentuknya yang berupa negara kepulauan.
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